BAB III

Tinjauan Perusahaan Tempat Kerja Praktek

3.1 Profil Perusahaan

Nama Perusahaan  

:  TVRI JAWA BARAT
Bentuk Perusahaan 
:  LPP (Lembaga Penyiaran Publik)
Alamat Kantor

:  Jl. Cibaduyut Raya No. 269 Bandung.

Bidang Usaha 

:  Pertelevisian dan Broadcasting
Badan Hukum

:  PP nomor 13 Tahun 2005 

Tanggal Berdiri

: 11 maret 1987
Motto



: TVRI Jawa Barat Sobat Urang Sararea
3.1.1 Visi dan Misi Perusahaan

Adapun visi dan misi perusahaan, dalam menjalankan roda usahanya adalah sebagai berikut    :

a. Visi

Terwujudnya TVRI sebagai media pilihan bangsa Indonesia dalam rangka turut mencerdaskan kehidupan bangsa untuk memperkuat kesatuan Nasional.

b. Misi

· Mengembangkan TVRI menjadi media perekat sosial untuk persatuan dan

· kesatuan bangsa sekaligus media kontrol sosial yang dinamis.

· Mengembangkan TVRI menjadi pusat layanan informasi dan edukasi yang utama.

· Memberdayakan TVRI menjadi pusat pembelajaran bangsa serta menyajikan hiburan yang sehat dengan mengoptimalkan potensi dan kebudayaan daerah serta memperhatikan komunitas terabaikan.

· Memberdayakan TVRI menjadi media untuk membangun citra bangsa dan negara indonesia di dunia internasional.

3.1.2 Logo Perusahaan
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Gambar III.1  Logo Perusahaan

Secara simbolis, bentuk logo ini menggambarkan “layanan public yang informative, komunikatif, elegan dan dinamis” dalam upaya mewujudkan visi dan misi TVRI sebagai TV Publik yaitu media yang memiliki fungsi kontrol dan perekat sosial untuk memelihara persatuan dan kesatuan bangsa.

Bentuk lengkung yang berawal huruf T dan berakhir huruf I dari huruf TVRI membentuk huruf “P” yang mengandung 5 (lima) makna layanan informasi dan komunikasi menyeluruh, yaitu:

1. P sebagai huruf awal dari kata PUBLIK yang berarti “memberikan layanan informasi dan komunikasi kepada masyarakat dengan jangkauan nasional dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.

2. P sebagai huruf awal dari kata PERUBAHAN yang berarti “membawa perubahan kea rah yang lebih sempurna”.

3. P sebagai huruf awal dari kata PERINTIS yang berarti “merupakan perintis atau cikal bakal pertelevisian indonesia”.

4. P sebagai huruf awal dari kata PEMERSATU yang berarti “merupakan lembaga penyiaran publik yang mempersatukan bangsa Indonesia yang tersebar di Bumi Nusantara yang sangat luas dan terdiri atas ribuan pulau”.

5. P sebagai huruf awal dari kata PILIHAN yang berarti “menjadi pilihan alternative tontonan masyarakat Indonesia dari berbagai segmen dan lapisan masyarakat”.

Bentuk elips dengan ekor yang runcing dan dinamis melambangkan komet yang bergerak cepat dan terarah serta makna gerakan perubahan yang cepat dan terencana menuju televise public yang lebih sempurna. Bentuk tipografi TVRI member makna elegan dan dinamis, siap mengantisipasi perubahan dan perkembangan jaman serta tuntutan masyarakat. Warna BIRU mempunyai makna elegan, jernih, cerdas, arif, informative dan komunikatif. Perubahan warna jingga ke warna merah melambangkan sinar atau cahaya yang membawa pencerahan untuk ikut bersama mencerdaskan kehidupan bangsa serta mempunyai makna : semangat dan dinamika perubahan menuju ke arah yang lebih sempurna.

3.2 Sejarah Perusahaan

TVRI resmi lahir pada tanggal 24 Agustus 1962, TVRI telah beberapa kali mengalami perubahan status hukum institusinya sesuai dengan perkembangan situasi dan kondisi pemerintahan. TVRI merupakan media massa elektronik yang sepenuhnya milik Pemerintah Republik Indonesia. TVRI mengalami “hembusan” pasang surutnya kebijakan ketika para “penguasa” mengingikan meda dengar pandang ini, menjadi bagian penting dari suatu system yang perlu dikuasai secara penuh terhadap arus dan distribusi informasi sesuai dengan alur kebijakan pemerintah.

Pada era Orde Baru banyak kalangan berpandangan bahwa TVRI menjadi alat terompet pemerintahan Orde Baru. Wajah dan isi siaran TVRI dinilai merupakan penjelmaan dan watak pemerintahan Orde Baru yang “homogen” yang senada dengan irama “koor” yang dialunkan oleh para penguasa pada waktu itu, kenyataan ini sulit untuk dipungkiri.

Barangkali kondisi itu sudah menjadi “takdir nasional” dari negeri ini. Tiga dasawarsa lebih negeri yang memiliki kemajemukan budaya dari 210 juta penduduk penghuninya itu, harus terpaksa terpasung dalam ideologi mengejar pertumbuhan ekonomi dengan melupakan faktor distribusi yang berkeadilan, termasuk distribusi informasi yang dilakukan TVRI yang disesuaikan dengan informasi versi penguasa sehingga TVRI dinilai tidak bermanfaat bagi tumbuhnya demokratisasi dan penegakkan keadilan.

“Negative assume” itulah yang melekat sampai kini ditengah-tengah kebanyakan masyarakat. Mungkin hanya sedikit orang yang masih mengingat, betapa besarnya jasa TVRI terhadap masyarakat pedesaan. TVRI dengan siaran yang kontinyu dan berkesinambungan menyiarkan kegiatan masyarakat desa dari pelosok nusantara. Mereka diberi informasi dan penyuluhan mengenai teknik-teknik pertanian-pertanian, peternakan, perikanan, kerajinan, bahkan diajari untuk “bicara” di depan kamera. Jauh ke belakang sebelum Amin Rais “terkenal”, Pak Rojak seorang Petani padi yang menjadi “komandan” bagi teman-teman petani lainnya sudah lebih awal “muncul” di layer kaca karena kegiatannya yang menarik perhatian dunia. Pak Rojak menjadi “Besar” dan berani bicara di depan kamera karena “dididik” oleh TVRI melalui kegiatan bertaninya yang selalu diliput dan ditayangkan TVRI dalam acara dari Desa ke Desa. Ia kemudian diundang untuk menghadiri acara penyerahan sumbangan gabah petani Indonesia kepada badan dunia PBB di New York, karena dinilai berhasil dalam usaha taninya dan menghimpun hasil panen bagi kebutuhan pangan dunia.

Petani kita pada waktu itu telah berhasil membudidayakan padi dan Indonesia menjadi negara swasembada pangan tahun 1984. TVRI ikut memberi andil dalam hal mencerdaskan “wong cilik pedesaan”, ditengah-tengah kuatnya “pressure” orde baru dan tudingan yang ditujukan kepada TVRI sebagai alat propaganda semata.

Kalau menelisik keberadaan TVRI yang kini memang nasibnya masih kurang beruntung karena kesulitan anggaran, namun tidak menyurutkan semangat para krunya, meningkatkan dedikasi dan loyalitasnya kepada institusi untuk memperbaiki citra yang dulu sempat dituding sebagai media propaganda orde baru. TVRI pernah menjadi media “bebas” tanpa adanya tekanan dan pengaruh dari pihak pemerintah sehingga output siaran TVRI dapat dipertanggungjawabkan terhadap publik penontonnya.

3.3 Struktur Organisasi Perusahaan
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Sumber : TVRI Stasiun Jawa Barat

Gambar 3.1 Struktur Organisasi LPP TVRI Stasiun Jawa Barat tahun 2009
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3.4 Jenis Pekerjaan / Layanan yang Diterima oleh Perusahaan

Membuat Produksi Acara, iklan, menjual paket acara, penayangan, pembuatan promo acara,thriller acara, monitoring iklan Acara siaran TVRI Jabar terdiri dari mata acara Informasi, Pendidikan, Budaya, Agama dan Hiburan diantaranya adalah :
Berita, Current Affair dan Olahraga

· Kalawarta (Berita berbahasa sunda)

· Jabar Dalam Berita

· Talk show Bruk Brak

· Talk show Forum kita

· Kabar dari Desa

· Jalan-jalan dari Desa

· Pengembangan Teknologi Budi Daya Tani

· Pasar Agro

· Feature Jawa Barat

· Feature Ramadhan

Program Siaran Budaya Musik Pendidikan dan Agama

· Dokumenter atau Figura

· Pasosore

· Cahaya Kalbu

· Terapi

· Fit n Fresh

· Gema Ramadhan

· Longser

· Cianjuran

· Langlang Budaya

· Wayang Golek

· Musik

· Ekspresi Pentas

3.5 Daftar Klien dan Pekerjaan yang diterima Perusahaan

Daftar klien yang diterima oleh TVRI sampai saat ini diantaranya adalah sebagai berikut:

· Rektor Unikom Bandung

· Klinik H. Nawawi

· Klinik Jeng Anna

· Klinik Imam Nasir

· Yayasan Waskita Reiki

· KMT. Gondo Husodo

· Klinik Jeng Tari

· Klinik Dewi Tara

· Klinik Bunda Tajimalela

· Sri Murni Sudiro

· Klinik Teh Mayang

· Prof.Dr.Ir.H.Ginanjar Kartasasmita

· Klinik Ustad Rahmat HD

· Klinik Kai Anoem

· Prof.Dr.H.A.Juanda

· Klinik Ustad Muhidin

· Cuka Apel Mahesta

· Disbudpar Prov Jabar

· Kuasa Pengguna Anggaran Dinas Koperasi & UKM Prov. Jabar

· PDIP. Prov.Jabar

· PT. BRI

· PT. Bina Media Andika

· Bank Saudara

· Indosat

· PT. Pisma Group

· PT. Semen Gresik

· PT. Bank Jabar

· DPD Partai Demokrat Prov. Jabar

· BNP atau Badan Narkotika Prov. Jabar

· Sekar wangi Production

· Puarindo Production

· Agus Yasmin, ketua DPRD kab. BDG

· Klinik Multi Aura

· Klinik Mama BY Putra

· Hizra Maulana

· Klinik Sukapura

· Klinik Pasak Bumi

· PT. Indo Sehat Lestari

· Klinik Awasilah
· Klinik Injang Rahmat Hidayat

· Klinik Najip Mubarokh

· Paguyuban pengobatan alternatif Indonesia

· Klinik Iyan Sriyanto

· Padepokan Sukma Sejati

· Klinik Gus Gofur

· Klinik Sapro Aji

· Klinik Adiguna

Pekerjaan yang diterima oleh TVRI dari klien diantaranya :

· Meliput acara

· Menayangkan iklan 

· Menjual paket acara
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